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Warga Muhammadiyah Harus Jadi Pemilih yang Cerdas,
Kritis, Arif, dan Bijaksana

Sabtu, 19-05-2018

MALANG, MUHAMMADIYAH.OR.ID ? Berbicara politik nilai dan kaitannya dengan peradaban bangsa
tentu tiada habisnya. Sekretaris Umum PP Muhammadiyah Abdul Mu'ti mengemukakan pendapatnya
tentang posisi Muhammadiyah dalam ranah politik.

"Pemahaman Muhammadiyah tidak berpolitik itu sering dimaknai dengan antipatik terhadap politik.
Padahal sudah dijelaskan dalam pedoman hidup warga Muhammadiyah bahwa Muhammadiyah
berpolitik dalam rangka berdakwah. Jadi tidak berarti Muhammadiyah tidak berpolitik, " kata Mu'ti dalam
Kajian Ramadhan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM)  Jawa Timur bertempat di Dome Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM), Sabtu (19/5).

Menurut Mu'ti, Muhammadiyah memiliki peran politik sebagai opinion maker yakni mengungkapkan
gagasan-gagasan politik kemudian bagaimana dengan kekuatan politiknya agar negara menjadi lebih
baik.

 "Muhammadiyah telah mengambil peran-peran yang cukup strategis dalam banyak bidang termasuk
politik," ucap Mu'ti.

Ia melanjutkan Muhammadiyah juga harus mengambil peran sebagai pemain utama (playmaker).
"Muhammadiyah tidak bermain politik tapi bisa memainkan politik. Dalam pengertian lain, peran ini
dilakukan dengan pendekatan yang persuasif sehingga membutuhkan banyak kader dengan kemampuan
komunikasi yang baik. Muhammadiyah tidak harus berpolitik tapi Muhammadiyah harus tetap memiliki
politisi, " jelas Mu'ti.

Kemudian, kata Mu'ti, Muhammadiyah juga harus menjadi group pressure (kelompok penekan).

 "Muhammadiyah berpolitik untuk membela negara. Muhammadiyah tidak mendukung orang untuk
mendapat jabatan tetapi Muhammadiyah mendukung orang untuk menduduki kepemimpinan," tegas
Mu'ti.

"Dalam berdemokrasi kita tidak boleh surut kebelakang, sehingga kita dukung pemimpin bukan pejabat.
Dalam memilih pemimpin harus melihat tiga  hal, ideologis, strategis, dan pragmatis," tutup Mu'ti.

Di akhir, Abdul Mu’ti berpesan kepada warga Muhammadiyah di Jatim dan di mana saja yang sedang
menyelenggarakan pilkada, jadilah pemilih yang cerdas dan kritis, jadilah pemilih yang arif dan bijaksana
harus dewasa melihat calon pemimpin yang dipilih.

“Warga muhammadiyah tidak boleh terpecah dan terbelah saat berbeda pilihan politik, tapi warga
muhamamdiyah tetap harus solid dan rukun siapapun pemimpin yang terpilih nantinya, Muhammadiyah
harus jadi pemersatu bagi kelompok-kelompok yang terpecah itu”, pungkas mantan Ketua umum PP
Pemuda Muhammadiyah.  (Syifa)
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